BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

ASEAN Panji Festival 2023 bertujuan untuk mewariskan cerita Panji
kepada generasi mendatang dan merayakan pengakuan UNESCO pada 2017
sebagai "Memory of the World". Yogyakarta menjadi tuan rumah pembukaan
festival sebelum dilanjutkan ke empat kota lain yang dipilih berdasarkan
keterkaitannya dengan cerita Panji secara historis. Harapannya, festival ini dapat
mendorong inovasi dan pengembangan cerita Panji di masing-masing wilayah

untuk menjaga keberlanjutannya.

Manajemen produksi ASEAN Panji Festival 2023 di Yogyakarta dibagi
ke beberapa tahap:

1. "Pertama, perencanaan ASEAN PANJI Festival 2023 di Yogyakarta.
Dimulai dari pemilihan-tim yang akan bekerja, naskah panji yang
dipilih untuk. dipentaskan, perencanaan-pendanaan masing-masing,
serta segala hal teknis untuk keberlangsungan festival. Dengan

beberapa rapat yang diadakan untuk melihat kematangan festival.

2. Kedua, pada bagian pengorganisasian untuk pembagian tim dalam
ASEAN PANJI Festival 2023 terbagi menjadi dua tim, tim produksi
keliling dan juga ada tim produksi daerah. Tim‘produksi keliling diisi
para ahli yang sudah di rekrut oleh Kemendikburistek untuk
mengerjakan ASEAN PANJI Festival 2023.

3. Ketiga, produksi ASEAN PANJI Festival 2023 di Yogyakarta,
koordinator selaku perwakilan dari tim Kemendibudristek dan
pimpinan produksi bekerjasama dan fokusnya terbagi menjadi dua
namun masih dibawah produser festival. Pimpinan produksi

berfokus pada garapan artistik seperti pertunjukan kolaborasi
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sedangkan untuk koordinator berfokus pada program seminar dan

hal lainnya. Adapun peran art director yang mengarahkan segala

4. Kkebutuhan festival ini dan saling berkomunikasi dengan pimpinan
produksi.

5. Keempat, pengawasan, tim Kemendikbudristek melakukan
pengawasan dan mendikte pemerintah daerah yang terkait dalam
mengurus rancangan anggaran biaya agar lebih tepat sasaran dan
juga detail. Mengingat ASEAN PANJI Festival 2023 adalah sebuah
festival yang bertaraf internasional. Tentunya kesalahan sedikit pun

sangat berpengaruh untuk-wajah Indonesia dimata internasional.

Berdasarkan. _pemaparan yang ada, -menunjukan bahwa proses
manajemen produksi pertunjukan “Panji Semirang” pada. ASEAN PANIJI
Festival Tahun 2023 di Yogyakarta memiliki kesesuaian dengan teori fungsi
manajemen George R. Terry, dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan sangat baik dalam-pelaksanaannya.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa. dapat melakukan penelitian lebih jauh.mengenai manajemen
produksi ASEAN Panji Festival dengan menggunakan perspektif lain,

sehingga dapat menambah khasanah keilmuan yang lebih kaya.
2. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan yang jelas dalam
produksi festival internasional. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
evaluasi bagi Kemendikbudristek dalam menyelenggarakan ASEAN PANJI
Festival kedepannya, terutama pada bagian produksi program-program yang

akan dijalankan.
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3. Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mempelajari akan proses produksi ASEAN
PANJI Festival di Yogyakarta dari perencanaan sampai festival dijalankan.
Masyarakat dapat memahami praktik dibalik program-program yang
dijalankan di ASEAN PANJI Festival 2023.
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